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PROTEKSI ISI PROPOSAL
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi pengabdian kepada masyarakat
PROPOSAL PENELITIAN 2023

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2023 s.d. tahun 2026

1. JUDUL PENELITIAN
MODEL TEACHING FACTORY BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK MENINGKATKAN TALENTA 

DIGITAL SISWA PENDIDIKAN MENENGAH VOKASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Bidang Fokus RIRN / 
Bidang Unggulan 
Perguruan Tinggi

Tema Topik (jika ada) Rumpun Bidang 
Ilmu

Sosial Humaniora, Seni 
Budaya, Pendidikan 
Penelitian Lapangan 

Dalam Negeri 
(Menengah)

Pendidikan Teknologi pendidikan 
dan pembelajaran

Pend. Teknologi 
dan Kejuruan

Kategori 
(Kompetitif 
Nasional/

Desentralisasi/
Penugasan)

Skema 
Penelitian

Strata (Dasar/
Terapan/

Pengembangan)

SBK (Dasar, 
Terapan, 

Pengembangan)

Target Akhir 
TKT

Lama 
Penelitian 
(Tahun)

Penelitian 
Kompetitif 
Nasional

Penelitian 
Fundamental - 

Reguler

Riset Dasar SBK Riset Dasar 3 3

2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama, Peran Perguruan Tinggi/ 

Institusi
Program Studi/

Bagian 
Bidang Tugas ID Sinta

SINTHA 
WAHJUSAPUTRI 

 Ketua Pengusul

Universitas 
Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka

Administrasi 
Pendidikan

TAHUN I
Memimpin dan 
Koordinasi Tim survei 
lapangan, koordinasi 
dengan SMK dan 
Lembaga terkait, 
mendesain model, 
pengumpulan data, 
menganalisis data 
SMK Negeri atau 
Swasta yang telah 
menerapkan model 
teaching factory 
hingga pelaporan 
penelitian 
menghasilkan luaran 
wajib dan tambahan

TAHUN II
Melakukan 
Pengembangan 
kerangka kerja model 
teaching factory 
berbasis kecerdasan 
artifisial bersama Tim 
hingga pelaporan 
penelitian

TAHUN III
Uji coba, asesmen, 
evaluasi dan 
Demonstrasi hingga 

5989894

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5989894


Nama, Peran Perguruan Tinggi/ 
Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta

Implementasi model 
teaching factory 
berbasis kecerdasan 
artifisial bersama Tim 
hingga pelaporan 
penelitian

WATI SUKMAWATI 

 Anggota Pengusul

Universitas 
Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka

Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial

Membantu ketua tim 
untuk koordinasi 
dengan pihak SMK, 
survei lapangan, 
pengumpulan data, 
analisis data, uji coba 
model, demonstrasi 
model hingga 
pembuatan laporan 
penelitian baik luaran 
wajib dan tambahan

6066938

JOHAN 

 Anggota Pengusul

Universitas 
Muhammadiyah 

Cirebon

Teknik Industri Membantu ketua tim 
dalam survei 
lapangan, 
pengumpulan data, 
koordinasi dengan 
pihak SMK, analisis 
data, desain model, 
uji coba model, 
desiminasi model 
hingga pembuatan 
laporan penelitian 
berupa laporan wajib 
dan laporan 
tambahan 

6010564

BUNYAMIN 

 Anggota Pengusul

Universitas 
Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka

Administrasi 
Pendidikan

Membantu ketua tim 
untuk koordinasi 
dengan pihak SMK, 
survei lapangan, 
pengumpulan data, 
analisis data, uji coba 
model, demonstrasi 
model hingga 
pembuatan laporan 
penelitian baik luaran 
wajib dan tambahan

6189050

TASHIA INDAH 
NASTITI 

 Anggota Pengusul

Universitas 
Indraprasta PGRI

Teknik Informatika Membantu ketua tim 
koordinasi dengan 
pihak SMK, Survei 
lapangan, 
pengumpulan data, 
analisis data, desain 
model, uji coba 
model dan 
implementasi model 
hingga membuat 
laporan penelitian 
berupa luaran wajib 
dan tambahan

6799071

ABD. ROHMAN 
HAKIM 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas 
Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka

Administrasi 
Pendidikan

TAHUN I-III
Membantu Ketua Tim 
dalam mencari 
literature/ teori yang 
berkaitan dengan 
model teaching 
factory berbasis 
kecerdasan artifisial, 
pengumpulan data, 
menganalisis data 
dari hasil uji coba dan 
implementasi model

-

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6066938
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6010564
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6189050
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6799071


Nama, Peran Perguruan Tinggi/ 
Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta

Membantu ketua tim 
dalam  pembuatan 
luaran wajib 
penelitian dan luaran 
tambahan

Agnia Mutmainah 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas 
Indraprasta PGRI

Teknik Informatika TAHUN I-III
Membantu Ketua Tim 
dalam mencari 
literature/ teori yang 
berkaitan dengan 
model teaching 
factory berbasis 
kecerdasan artifisial, 
pengumpulan data, 
menganalisis data 
dari hasil uji coba dan 
implementasi model

Membantu ketua tim 
dalam  pembuatan 
luaran wajib 
penelitian dan luaran 
tambahan

-

PUAN MUTIA 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas 
Muhammadiyah 

Cirebon

Teknik Industri TAHUN I-III
Membantu Ketua Tim 
dalam mencari 
literature/ teori yang 
berkaitan dengan 
model teaching 
factory berbasis 
kecerdasan artifisial, 
pengumpulan data, 
menganalisis data 
dari hasil uji coba dan 
implementasi model

Membantu ketua tim 
dalam  pembuatan 
luaran wajib 
penelitian dan luaran 
tambahan

-

3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (JIKA ADA)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka (UHAMKA)

Direktorat SMK, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi 

Kemendikbudristek

4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Buku Cetak Hasil 
Penelitian

Buku referensi Terbit ber ISBN Bintang Pustaka 
Madani. 

Anggota IKAPI 
Nomor 147/

DIY/2021
2 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Nasional 

terakreditasi peringkat 1-2
accepted/published The International 

Journal of 



Evaluation and 
Research in 

Education (IJERE), 
URL: https://

ijere.iaescore.com
3 Hak Cipta Karya fotografi atau potret Telah bersertifikat -

5. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 3 Tahun Rp. 618.528.000,00

Tahun 1 Total Rp131.800.000,00
Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Analisis Data Transport 
Lokal

transport dalam kota OK (kali) 5 150.000 750.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Honor Narasumber 
eselon II 

OJ 2 1.000.000 2.000.000

Bahan ATK Alat tulis kantor Paket 1 700.000 700.000
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Nasional

Publikasi Jurnal 
Terakreditasi Sinta 

Paket 1 4.000.000 4.000.000

Pengumpulan Data Transport Transport dalam kota OK (kali) 1 150.000 150.000
Analisis Data Biaya analisis 

sampel
Biaya analisis sample Unit 150 8.000 1.200.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya  
seminar 

internasional

Conference 
Internasional 

Paket 1 3.000.000 3.000.000

Analisis Data Tiket Tiket Jakarta - Jawa 
Tengah (4 Orang)

OK (kali) 1 9.200.000 9.200.000

Analisis Data Penginapan Penginapan Jawa 
Timur (4 Orang) 

OH 2 3.200.000 6.400.000

Analisis Data Tiket Tiket Jakarta - Jawa 
timur (4 Orang)

OK (kali) 1 10.400.000 10.400.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket Jakarta - Jawa 
timur (4 Orang)

OK (kali) 1 10.400.000 10.400.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian Jawa 
Timur (4 orang)

OH 3 1.640.000 4.920.000

Pengumpulan Data Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor (8 Orang)

OH 5 800.000 4.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor (8 Orang)

OH 5 800.000 4.000.000

Pengumpulan Data FGD 
persiapan 
penelitian

FGD Persiapan 
Penelitian 

Paket 1 5.500.000 5.500.000

Analisis Data Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya Konsumsi Rapat 
(8 Orang)

OH 6 250.000 1.500.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan Jawa 
Tengah (4 Orang) 

OH 2 2.400.000 4.800.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
penyusunan 

buku 
termasuk 

book chapter

Pembuatan Buku Paket 1 5.216.000 5.216.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian Jawa 
Timur (4 orang)

OH 3 1.640.000 4.920.000

Pelaporan, Luaran Biaya Konsumsi Rapat OH 5 250.000 1.250.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

konsumsi 
rapat

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas Survey Jawa 
tengah 

OH/OR 90 8.000 720.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas Survey Jawa 
timur

OH/OR 90 8.000 720.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian Jawa 
Tengah (4 orang)

OH 3 1.480.000 4.440.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 3 300.000 900.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya Konsumsi Rapat 
(8 Orang)

OH 5 320.000 1.600.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian Jawa 
Tengah (4 orang)

OH 3 1.480.000 4.440.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Cetak Unit 5 230.000 1.150.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Honor Narasumber 
Eselon III (3 Orang)

OJ 1 1.800.000 1.800.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 4 300.000 1.200.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket Jakarta - Jawa 
tengah (4 Orang)

OK (kali) 1 9.200.000 9.200.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Peneliitian 
Jawa tengah (6 Orang) 

OK (kali) 2 1.410.000 2.820.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Fotokopi Unit 10 120.000 1.200.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 3 300.000 900.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan Jawa 
Timur (4 Orang) 

OH 2 3.200.000 6.400.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Peneliitian 
Jawa timur (6 Orang) 

OK (kali) 2 1.452.000 2.904.000

Analisis Data Penginapan Penginapan Jawa 
Tengah (4 Orang) 

OH 2 2.400.000 4.800.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu Peneliti OJ 100 23.000 2.300.000

Tahun 2 Total Rp224.882.000,00
Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Cetak Unit 5 230.000 1.150.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Fotokopi Unit 10 120.000 1.200.000

Bahan ATK Alat tulis Kantor Paket 2 2.000.000 4.000.000
Pengumpulan Data HR 

Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 4 300.000 1.200.000

Pengumpulan Data Uang harian 
rapat di 

Uang harian rapat 
dalam kantor (8 Orang)

OH 5 800.000 4.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
dalam kantor

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu lapangan 
Sulawesi Selatan 

OH 3 80.000 240.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu Lapangan 
NTB 

OH 3 80.000 240.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Konsumsi rapat (8 
Orang)

OH 5 320.000 1.600.000

Pengumpulan Data FGD 
persiapan 
penelitian

FGD Persiapan 
penelitian 

Paket 1 25.000.000 25.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu peneliti OJ 100 23.000 2.300.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas Survey NTB OH/OR 90 8.000 720.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas Survey 
Sulawesi Selatan  

OH/OR 60 8.000 480.000

Pengumpulan Data Transport Transport Dalam Kota OK (kali) 10 150.000 1.500.000
Pengumpulan Data Tiket Tiket Pesawat Nusa 

Tenggara Barat (PP)(4 
Orang)

OK (kali) 1 12.920.000 12.920.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan Nusa 
tenggara barat (4 

Orang)

OH 2 3.600.000 7.200.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan Sulawesi 
Selatan (4 Orang)

OH 2 2.100.000 4.200.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket Pesawat Sulawesi 
Selatan (PP)(4 Orang)

OK (kali) 1 15.316.000 15.316.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian Nusa 
Tenggara Barat (4 

Orang)

OH 3 1.760.000 5.280.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian Sulawesi 
Selatan  (4 Orang)

OH 3 1.720.000 5.160.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Camera DSLR (4 Bulan) Unit 1 2.000.000 2.000.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Penelitian OK (kali) 10 200.000 2.000.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Penelitian 
NTB (4 Orang)

OK (kali) 6 1.400.000 8.400.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Penelitian 
Sulawesi selatan (4 

Orang)

OK (kali) 4 600.000 2.400.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Camera DSLR (4 BLN) Unit 1 500.000 500.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya analisis sample Unit 140 8.000 1.120.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Narasumber Eselon II OJ 2 1.000.000 2.000.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Narasumber Eselon III OJ 2 900.000 1.800.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 3 300.000 900.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Pengolah data P 
(penelitia

n)

1 1.540.000 1.540.000

Analisis Data Biaya 
konsumsi 

rapat

Konsumsi rapat (8 
Orang) 

OH 6 320.000 1.920.000

Analisis Data Penginapan Penginapan Sulawesi OH 2 2.100.000 4.200.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Selatan  (4 Orang)

Analisis Data Penginapan Penginapan Nusa 
tenggara barat (4 

Orang)

OH 2 3.600.000 7.200.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport dalam kota OK (kali) 10 150.000 1.500.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian NTB  (4 
Orang)

OH 3 1.760.000 5.280.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian Sulawesi 
Selatan  (4 Orang)

OH 19 1.720.000 32.680.000

Analisis Data Tiket Tiket Pesawat Sulawesi 
Selatan (PP)(4 Orang)

OK (kali) 1 15.316.000 15.316.000

Analisis Data Tiket Tiket Pesawat Nusa 
Tenggara Barat (PP)(4 

Orang)

OK (kali) 1 12.920.000 12.920.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI 
(paten, hak 

cipta dll)

Hak cipta Paket 1 5.000.000 5.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
penyusunan 

buku 
termasuk 

book chapter

Buku Paket 1 7.000.000 7.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Nasional

Jurnal Terindeks SINTA Paket 1 5.000.000 5.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
konsumsi 

rapat

Konsumsi Rapat (8 
orang)

OH 5 320.000 1.600.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor (8 orang)

OH 5 800.000 4.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 3 300.000 900.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya  
seminar 

internasional

Conference 
International 

Paket 1 4.000.000 4.000.000

Tahun 3 Total Rp261.846.000,00
Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan ATK ATK Paket 2 700.000 1.400.000
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)

Cetak Unit 5 230.000 1.150.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Fotokopi Unit 10 120.000 1.200.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 4 300.000 1.200.000

Pengumpulan Data Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat 
dalam kantor ( 8 orang)

OH 6 800.000 4.800.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi rapat 
( 8 orang)

OH 6 320.000 1.920.000

Pengumpulan Data FGD FGD Pengumpulan Paket 1 20.000.000 20.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
persiapan 
penelitian

Data

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu Peneliti OJ 100 23.000 2.300.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas Survey 
Kalimantan TImur 

OH/OR 60 8.000 480.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas Survey 
Kalimantan Selatan 

OH/OR 60 8.000 480.000

Pengumpulan Data Transport Transport dalam kota OK (kali) 10 150.000 1.500.000
Pengumpulan Data Tiket Tiket Pesawat (PP) 

Jakarta - Balikpapan 6 
Orang 

OK (kali) 1 22.782.000 22.782.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket Pesawat (PP) 
Jakarta - Samarinda 6 

Orang 

OK (kali) 1 14.400.000 14.400.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket Pesawat (PP) 
Jakarta - Banjarmasin 6 

Orang 

OK (kali) 1 17.970.000 17.970.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
Kalimantan timur (6 

orang)

OH 3 2.580.000 7.740.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
Kalimantan Selatan  (6 

orang)

OH 4 2.280.000 9.120.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan Kalimantan 
Selatan  (6 orang)

OH 2 4.182.000 8.364.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan Kalimantan 
Timur  (6 orang)

OH 2 4.824.000 9.648.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu Lapangan 
Kalimantan Timur 

OH 2 80.000 160.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu Lapangan 
Kalimantan Selatan 

OH 2 80.000 160.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Grammarly Unit 1 2.500.000 2.500.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Penelitian 
Kalimantan Selatan (6 

Orang)

OK (kali) 4 1.020.000 4.080.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Penelitian 
Kalimantan Timur (6 

Orang)

OK (kali) 4 900.000 3.600.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport dalam kota OK (kali) 10 150.000 1.500.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian 
Kalimantan timur (6 

orang)

OH 3 2.580.000 7.740.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian 
Kalimantan Selatan  (6 

orang)

OH 4 2.280.000 9.120.000

Analisis Data Tiket Tiket Pesawat (PP) 
Jakarta - Balikpapan 6 

Orang 

OK (kali) 1 22.782.000 22.782.000

Analisis Data Tiket Tiket Pesawat (PP) 
Jakarta - Samarinda 6 

Orang 

OK (kali) 1 14.400.000 14.400.000

Analisis Data Tiket Tiket Pesawat (PP) 
Jakarta - Banjarmasin 6 

Orang

OK (kali) 1 17.970.000 17.970.000

Analisis Data Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya Konsumsi Rapat 
(8 Orang)

OH 6 320.000 1.920.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Analisis Data HR Pengolah 

Data 
Pengolah data P 

(penelitia
n)

1 1.540.000 1.540.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 3 300.000 900.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Narasumber eselon III 
(2 Orang)

OJ 2 1.800.000 3.600.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Narasumber Eselon II 
(2 Orang)

OJ 2 2.000.000 4.000.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

biaya analisis sample Unit 100 8.000 800.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
penyusunan 

buku 
termasuk 

book chapter

Buku Paket 1 7.000.000 7.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI 
(paten, hak 

cipta dll)

Luaran KI Paket 1 4.000.000 4.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Internasional

Biaya Artikel terindeks 
Scopus

Paket 1 15.000.000 15.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya  
seminar 

internasional

Biaya Conference 
Internasional 

Paket 1 5.000.000 5.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Administrasi OB 3 300.000 900.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

uang harian dalam 
kantor 

OH 6 800.000 4.800.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
konsumsi 

rapat

biaya konsumsi rapat OH 6 320.000 1.920.000
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Petunjuk:Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 
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JUDUL 

Tuliskan Judul Usulan 

MODEL TEACHING FACTORY BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK 

MENINGKATKAN TALENTA DIGITAL SISWA PENDIDIKAN 

MENENGAH VOKASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
 

RINGKASAN 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang 

ditargetkan.  

Fokus penelitian fundamental 2023 adalah “Sosial Humaniora Bidang Pendidikan”, 

Topik,”Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran Teaching Factory Berbasis Kecerdasan 

Artifisial”. Hal ini sesuai Prioritas Riset Nasional (PRN) 2020-2024,” Digital Economy” dan 

Restra UHAMKA pada “Inovasi Teknologi Digitalisasi”.  Hadirnya era revolusi industri 4.0, 

melalui teknologi kecerdasan artifisial, pendidikan menengah vokasi (SMK) di Indonesia 

memasuki babak baru. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah 

Menengah Kejuruan mengenai pembelajaran teaching factory harus berbasis kecerdasan 

artifisial di era revolusi industri 4.0. Tujuan penelitian adalah mengembangkan model  

teaching factory berbasis kecerdasan artifisial sesuai dengan potensi sekolah dan wilayah 

(geografis) untuk meningkatkan talenta digital siswa SMK di era revolusi industri 4.0. Urgensi 

penelitian adalah melakukan Standar dan penilaian (standards and assessment) penerapan 

pembelajaran model teaching factory; Kurikulum berbasis kecerdasan artifisial dan proses 

pembelajaran (curriculum and instruction) dilengkapi digitalisasi sanpras; Pengembangan 

profesionalisme siswa dan guru (professional development); Lingkungan belajar (learning 

environment) berkolaborasi antara SMK dan pihak industri (DU-DI). Metode penelitian 

menggunakan Research & Development, model ADDIE, terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis 

(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Pelaksanaan penelitian tiga tahun (2023-2026). 

Lokasi fokus pada SMK Negeri atau Swasta yang telah menerapkan pembelajaran teaching 

factory dan memiliki literasi digital di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, NTB, Sulawesi 

Selatan, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. Tingkat Kesiapan/Kematangan 

Teknologi (TKT) adalah TKT 1-3. TKT-1: Persiapan dasar dari teknologi yang diteliti dan 

dilaporkan. TKT-2: Formulasi konsep dan/aplikasi teknologi dan TKT-3: Pembuktian konsep 

(proof of concept), fungsi dan atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental. 

Luaran Wajib Penelitian: Tahun Pertama: Buku BerISBN, Penerbit BINTANG PUSTAKA 

MADANI. Tahun Kedua: Jurnal Nasional (Sinta-1), The International Journal of Evaluation 

and Research in Education, URL: https://ijere.iaescore.com. Tahun Ketiga: Hak Cipta: Karya 

Fotografi atau Potret. Luaran Tambahan: Prosiding Conference on Vocational Education and 

Technology (iConVET) , URL: https://conference.undiksha.ac.id/iconvet/. 

 

KATA KUNCI 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Teaching Factory; Kecerdasan Artifisial; Talenta; Industri 4.0 

 

PENDAHULUAN 

https://ijere.iaescore.com/
https://conference.undiksha.ac.id/iconvet/


Penelitian Dasar merupakan riset yang memuat temuan baru atau pengembangan ilmu 

pengetahuan dari kegiatan riset yang terdiri dari tahapan penentuan asumsi dan dasar hukum 

yang akan digunakan, formulasi konsep dan/ atau aplikasi formulasi dan pembuktian konsep 

fungsi dan/ atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental.  

 

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 

A. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 

B. Pendekatan pemecahan masalah 

C. State of the art dan kebaruan 

D. Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun kedepan (jika dalam bentuk konsorsium harus 

dilengkapi dengan roadmap penelitian konsorsium) 

E. Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan, 

mengikuti format Vancouver 

1.1. Latar Belakang 

Masuknya era revolusi industri 4.0 dengan karakteristik teknologi menggunakan 

Kecerdasan Artifisial (Artificial Intellegence) telah mengubah banyak aspek kehidupan. 

Perkembangan ini menuntut penyesuaian yang mendasar bagi pendidikan di Indonesia, 

sehingga terjadi perubahan struktur kesempatan kerja dan adanya kesenjangan kompetensi 

lulusan SMK menjadikan masalah yang dihadapi saat ini [1]. Berdasarkan World Economic 

Forum 2020 mengumumkan jenis pekerjaan yang akan berkurang atau tergantikan dan jenis 

pekerjaan yang baru, terdapat 97 juta orang yang dibutuhkan untuk mengisi jenis pekerjaan 

baru dan di sisi lain akan ada 85 juta orang yang pekerjaan digantikan oleh mesin pintar 

(intelligent machine) yaitu teknologi kecerdasan artifisial [2]. Model pembelajaran teaching 

factory di Pendidikan Menengah Vokasi (SMK) telah berkembang karena munculnya era 

digitalisasi dan teknologi kecerdasan buatan [3]. Kecerdasan buatan dalam pendidikan dapat 

merangsang minat belajar siswa, meningkatkan jumlah keterampilan yang mereka hasilkan [4]. 

Ini adalah produk dari fenomena "industri 4.0", yang telah meningkatkan standar talenta digital 

siswa [5]. SMK harus secara mendasar mengubah program pendidikan mereka untuk 

mencerminkan evolusi ini baik pengetahuan dan kemampuan kepemimpinan siswa [6]. 

Pendidikan SMK harus dapat memastikan bahwa lulusannya memiliki kompetensi dasar yang 

dibutuhkan di industri [7]. Siswa dengan hanya satu atau dua kemampuan tidak akan mampu 

menangani persaingan, sehingga sekolah dapat menggunakan tingkat keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran berbasis AI sebagai panduan ketika temuan peneliti mengungkapkan bahwa 

masih ada ruang untuk peningkatan pemahaman kepala sekolah, guru produktif  tentang 

kecerdasan buatan [8]. Isu permasalahan yang terjadi adalah: 1) Sumber daya manusia, baik 

siswa dan guru belum teredukasi dengan baik oleh pengetahuan dan teknologi kecerdasan 

artifisial; 2) Digitalisasi/infrastruktur belum memadai; 3)  Kurikulum berbasis Kecerdasan 

Artifisial (AI); 4) Kolaborasi belum link and match antara program pembelajaran SMK dengan 

dunia usaha dan industri (DU-DI) ; 5) Kapasitas pelatihan praktik berbasis kecerdasan artifisial 

belum memadai antara SMK dan industri (DU-DI); serta 6) Regulasi/Kebijakan Pendidikan 

Menengah Vokasi pada proses pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan artifisial. 

[9]. 

Untuk menghadapi fenomena ini, melalui kebijakan TAUT dan SESUAI (Link and 

Match), Pendidikan Menengah Vokasi (SMK) tidak dapat jalan sendiri, namun terus menerus 

melakukan upaya berkelanjutan dalam menjamin adanya kesesuaian antar supply and demand 

lulusan sesuai kebutuhan pihak dunia usaha dan industri (DU-DI) [10].  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah adalah: 

1. Bagaimana peta SMK di Indonesia yang telah sukses menerapkan model teaching factory 

berbasis kecerdasan artifisial sesuai potensi sekolah dan wilayah (geografis)?  



2. Bagaimana desain dan framework model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial 

sesuai potensi sekolah dan wilayah (geografis)?  

3. Bagaimana implementasi model pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial dalam meningkatkan talenta digital siswa? 

 

1.3. Pendekatan Pemecahan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pemecahan masalah berorientasi pada tindakan 

(action-oriented) berikut: 

1. Mapping SMK yang telah sukses menjalankan model teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial sesuai potensi sekolah dan wilayah (geografis) [11]. 

2. Mengidentifikasi, mengasesmen (menilai), menganalisis, dan mengevaluasi model teaching 

factory berbasis kecerdasan artifisial, meliputi: aspek sumber daya manusia, kurikulum, 

prakerin SMK-Industri (DU-DI), kemitraan,  beasiswa, sertifikasi kompetensi, sarana 

prasarana [12]. 

3. Memberikan rekomendasi kebijakan kepada SMK berdasarkan faktor sukses model 

teaching factory berbasis kecerdasan artifisial sesuai potensi sekolah dan wilayah 

(geografis) SMK. [13]. 

 

1.4. State of the Art 

Revolusi industri 4.0 ditandai adanya kolaborasi antara teknologi cyber dan teknologi 

otomasi dengan konsep penerapan berpusat pada otomasi teknologi “Kecerdasan Artifisial” 

[14]. Perkembangan teknologi kecerdasan artifisial berimplikasi pada pergeseran pelaksanaan 

model teaching factory di SMK yang merupakan core business dari pembelajaran 

konvensional ke pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial [15][16] . Teaching factory adalah 

konsep pembelajaran di SMK berbasis produksi/jasa yang mengacu kepada standar dan 

prosedur yang berlaku di industri (DU-DI) dan dilaksanakan dalam suasana seperti yang terjadi 

di industri [17]. Model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial, sebagai wujud penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, dikembangkan karena mendukung 

dan meningkatkan mutu pendidikan dan talenta digital siswa di era revolusi industri 4.0 

[18][19].  

Talenta digital siswa merupakan jawaban tantangan revolusi industri 4.0 dan pendidikan 

memiliki andil besar dalam mencetak siswa SMK hebat dan unggul. Faktor suksus talenta 

digital siswa meliputi: 1) Keterampilan belajar dan inovasi (learning and innovation skills), 

meliputi: berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), 

kreativitas dan inovasi (creativity and innovation) serta komunikasi dan kolaborasi 

(communication and collaboration) [20][21]; 2) Keterampilan teknologi, media dan informasi 

(information, media and technology skills), meliputi: literasi informasi (information literacy), 

literasi media (media literacy) dan literasi TIK (information, communications and technology 

literacy) [22]; 3) Keterampilan hidup dan  karir (life and career skills). Keterampilan ini 

meliputi fleksibilitas dan adaptasi (flexibility and adaptability), inisiatif dan pengarahan diri 

sendiri (initiative and self-direction), keterampilan sosial dan lintas budaya (social and cross-

cultural skills), produktivitas dan akuntabilitas (productivity and accountability) serta 

kepemimpinan dan tanggung jawab (leadership and responsibility) [23].  



 
Gambar 1. Model Teaching Factory Berbasis Kecerdasan Artifisial 

 

1.5. Nilai Kebaharuan (Novelty) dari penelitian ini adalah: 

1. Teknologi pembelajaran menggunakan Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence). 

2. Data informasi pembelajaran terintegrasi link and match antara program SMK dan industri 

(DU-DI) bersifat real time dapat diakses dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun. 

3. Dilaksanakan dengan kolaborasi pendekatan Pentahelix (ABCGM), yaitu 

Akademisi/Perguruan Tinggi (Academic), Industri (Business), Komunitas (Community), 

Pemerintah (Government) dan Media. 

 

1.6. Peta Jalan (Road Map) 

Tiga tema utama sebagi peta jalan (road map) yang mendasari penelitian-penelitian kini 

dan kedepannya, dapat dilihat melalui rancangan fish bond (tulang ikan) berikut ini: 

 

Gambar 2. Peta Jalan (Road Map) Menggunakan Fish Bone (Tulang Ikan) 

Penggunakan fishbone (tulang ikan) merupakan salah satu metode/tool untuk mengidentifikasi, 

menganalisis faktor keberhasilan model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial melalui 

tahapan:  



1. Pemetaan potensi SMK dan pihak industri (DU-DI), fungsinya untuk mengetahui faktor 

sukses dari model yang akan diterapkan, digambarkan dalam bentuk kepala ikan, yakni 

meningkatkan talenta digital siswa di bidang kecerdasan artifisial. 

2. Pemetaan pola terintegrasi link and match antara SMK dan pihak industri (DU-DI). Faktor-

faktor ini akan menjadi penyusun “tulang” utama dari fishbone diagram, yakni: layanan ICT 

dan infraksturtur pengembangan model.  

3. Perencanaan program meliputi menganalisa formulasi dan simulasi model. Kemungkinan 

penyebab setiap faktor, akan digambarkan sebagai tulang kecil pada tulang utama. Penyebab 

dapat ditemukan dengan melakukan brainstorming atau analisis keadaan dengan observasi. 

4. Pengembangan model, uji coba dan implementasi serta tes akhir model di lapangan [24] 

 

METODA 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 1000 kata. 

Bagian ini dapat dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang 

sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram 

alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan 

yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang 

ditargetkan yang tercermin dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB).  

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research & 

Development) dengan model ADDIE, terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis (Analisis), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan 

Evaluation (Evaluasi). Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk [25][26]. Model penelitian dan 

pengembangan dilakukan melalui: (1) studi pendahuluan tentang model yang akan 

dikembangkan, (2) pembuatan model awal, (3) validasi model melalui uji coba ahli, uji coba 

utama, dan uji coba lapangan, revisi, dan penyempurnaan model [27][28].  

Ruang lingkup penelitian adalah melakukan kajian untuk mendapatkan Model 

Pengelolaan Teaching Factory berbasis Kecerdasan Artifisial sesuai Potensi Sekolah dan 

Wilayah (Geografis). Kajian dilakukan dengan tahapan-tahapan ilmiah yang sesuai dengan 

tahapan proses penemuan lintas minat pendidikan yang komprehensif. Secara rinci ruang 

lingkup kajian adalah:  

1. Persiapan, yaitu: a) Melakukan survey pada sekolah-sekolah yang telah menjalankan 

pembelajaran Teaching Factory (TeFa) sebagai wilayah sampel yang telah ditetapkan 

tentang peta kondisi pembelajaran yang dilakukan di SMK sampel; b) Menyusun perangkat 

instrumen untuk pengumpulan data di SMK yang telah menjalankan pembelajaran TeFa 

untuk dijadikan sebagai sampel wilayah penelitian; c) Menentukan wilayah sampel yang 

akan dijadikan sasaran dan sekaligus menyiapkan petugas pengambil data di semua SMK 

sampel [29] [30].  

2. Pelaksanaan, yaitu: a) Menyusun kegiatan yang akan dilaksanakan dengan membuat suatu 

jadwal kegiatan; b) Melaksanakan tugas pengumpulan data pada daerah sampel yang 

direncanakan; c) Melakukan kompilasi data sesuai dengan wilayah sampel, dilanjutkan 

tabulasi serta reduksi data serta pengolahan data; d) Menyusun laporan akhir kajian tentang 

Model Pengelolaan Teaching Factory berbasis Kecerdasan Artifisial sesuai dengan Potensi 

Sekolah dan Wilayah (Geografis) [31] [32]. 

 

Penelitian dilaksanakan selama 3 tahun (2023-2026). Lokasi fokus SMK Negeri atau 

Swasta yang telah menerapkan pembelajaran teaching factory dan memiliki literasi digital, 

sebagai berikut: 

 

 

 



 

Tabel 1. Distribusi Sampel Kajian Selama 3 tahun (2023-2026) 

 
 

2.2. Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian yang menunjukkan tahap-tahap penelitian, luaran dan indikator 

capaian yang terukur dapat disajikan dibawah ini: 

Tabel 2. Alir Penelitian (2023-2026) 

  

Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah:   

1. Tahun Pertama (TKT-1): Tahap Studi Pendahuluan.  

Langkah awal pengembangan kerangka model teaching factory berbasis kecerdasan 

adalah tahap pengumpulan informasi. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan 

informasi dari lapangan. Data dan informasi yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk 



mengembangkan kerangka model teaching factory berbasis kecerdasan. Selain berdasar pada 

data dan informasi dari lapangan, pengembangan kerangka model juga diperoleh melalui kajian 

literatur yang relevan dengan teori, praktik, dan hasil penelitian.  

A. Merumuskan Tujuan, Kegunaan, dan Peranan Hasil Penelitian.

Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah merumuskan tujuan penelitian, menjelaskan

fungsi dan peranan hasil penelitian terhadap kepentingan pendidikan sampai seberapa jauh

kegunaan hasil penelitian di masa akan datang [33].

B. Melakukan Studi Literatur.

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji literatur berupa teori, praktik, peraturan dan

perundangan, serta hasil penelitian yang terkait dengan pengelolaan manajemen sekolah,

pengembangan keprofesionalan guru, dan model pembelajaran teaching factory berbasis

kecerdasan artifisial [34].

C. Menentukan Setting Penelitian.

Setting penelitian terdiri dari: tempat, waktu, kejadian dan proses. Lokasi penelitian

merupakan tempat terjadinya peristiwa sosial tertentu yang akan diteliti, mencakup tiga

elemen yaitu tempat, pelaku dan aktivitas yang saling berinteraksi secara sinergis.

Berdasarkan cakupan tersebut lokasi penelitian yang dipilih Provinsi Jawa Tengah, Jawa

Timur, NTB, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan [35].

D. Memilih Sumber Data yang dijaring.

Sumber data berasal dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, wakil kepala

sekolah bidang sarana prasarana, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kepala program

teaching factory, guru produktif dan siswa kelas X-XII SMK [36].

E. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) menyebarkan

angket kepada siswa, (1) observasi langsung di lokasi penelitian dengan dibantu alat

perekam gambar dan suara, (2) wawancara mendalam kepada semua responden yang telah

ditentukan, dan (3) melihat dokumen yang ada di sekolah yang meliputi: kegiatan proses

model teaching factory, unit usaha sekolah yang telah beroperasi, bengkel/laboratorium, dan

datadata lain yang dibutuhkan [37].

F. Pembakuan Instrumen Pertanyaan.

Penelitian Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun setelah fokus

penelitian menjadi jelas akan dikembangkan instrumen lain yang lebih sederhana, yang

diharapkan dapat digunakan untuk menjaring data yang lebih tajam dan luas untuk

melengkapi hasil pengamatan dan observasi. Peran peneliti dalam penelitian kualitatif

bertindak sebagai instrumen utama sehingga peneliti sendiri yang melakukan pengamatan,

wawancara, kuesioner, dan observasi [38].

G. Menguji Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, artinya

triangulasi dengan cara membandingkan antar informasi yang diperoleh dari informan

pertama, informan kedua, dan seterusnya. Membandingkan apa yang dikatakan oleh

informan dengan data sekunder yang berkaitan dengan fokus permasalahan yang dijadikan

permasalahan penelitian [39].

H. Teknik Analisis Data

Data yang didapat yang merupakan hasil wawancara, pengamatan, kuesioner, dan

dokumentasi dianalisis serta diinterpretasi untuk memenuhi tuntutan tujuan penelitian. Agar

penyajian data lebih bermakna dan mudah dipahami maka langkah analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan analysis interactive model yang membagi

kegiatan analisis menjadi beberapa bagian, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan [40].



2. Tahun Kedua (TKT-2). Tahap Pengembangan Model. Pada tahap ini peneliti akan

melakukan:

A. Pemetaan potensi, bertujuan untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki siswa

SMK dan guru serta kemitraan bersama pihak industri, yang dapat dimanfaatkan oleh SMK

dalam penguatan pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial [41]

B. Pemetaan ekosistem pembelajaran/pola terintegrasi, hal ini sangat penting untuk

memetakan potensi keunggulan SMK [42].

C. Perencanaan program, tidak dapat dilepaskan dari rencana strategis (renstra) rencana

induk pengembangan SMK yang diarahkan pada pengembangan pembelajaran berbasis

kecerdasan artifisial [43].
D. Kolaborasi. Kolaborasi sangat penting dalam keberhasilan pengelolaan teaching factory di

masa kini menggunakan model pentahelix sesuai dengan potensi sekolah dan wilayah

(geografis). Model Pentahelix adalah suatu desain integrasi dari lima unsur yaitu: Pihak

Pemerintah/Lembaga Terkait (Kemendikbudristek), Pihak Industri (DU-DI), Perguruan

Tinggi, Komunitas serta Media Elektronik [44].

3. Tahun Ketiga (TKT-3). Tahap Ujicoba, Evaluasi dan Implementasi Model.

Pada ujicoba, evaluasi dan implementasi model, peneliti akan akan menguji model, tes

akhir, mengevaluasi implementasi model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial

melalui pembelajaran, kewirausahaan, inovasi teknologi tepat guna serta evaluasi kinerja

pengelolaan model. Hasil evaluasi ini sebagai rekomendasi yang akan diberikan kepada

pemerintah dan lembaga Pendidikan terkait [45] [46].

2.3. Susunan Organisasi, Tugas, Dan Pembagian Waktu Ketua Dan Anggota Tim 

Pelaksanaan 



JADWAL PENELITIAN 

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan berdasarkan 

lama tahun pelaksanaan penelitian 

Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Survey lapangan dengan responden 

stakeholder yang terkait di SMK 

Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur 

2 

Mengidentifikasi dan Systematic 

Literature Review pengembangan 

model teaching factory berbasis 

kecerdasan artifisial melalui Kajian 

Literature, FGD dan Expert Judgement 

3 

Penyempurnaan pengembangan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial dengan thematic analysis 



4 

Validasi model dan penerapan 

pengembangan model teaching factory 

berbasis kecerdasan artifisial. 

5 

Framework pengembangan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial dengan memetakan tema-tema 

paper sesuai dengan teori yang 

digunakan 

6 

Validasi framework penerapan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial. 

7 

Penulisan Laporan melalui 

mendokumentasikan prosedur dan 

hasil, menyusun berkas laporan yang 

akan dilampirkan, menulis hasil luaran 

wajib berupa: Buku BerISBN dan 

Publikasi Ilmiah berupa Jurnal 

Nasional Terakreditasi Sinta-2 (Jurnal 

EduLearn) 

Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Perencanaan Implementasi 

pengembangan model teaching factory 

berbasis kecerdasan artifisial sesuai 

identifikasi kebutuhan melalui 

brainstorming di SMK Provinsi NTB 

dan Sulawesi Selatan 

2 

Persiapan peralatan kebutuhan 

pengembangan penerapan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial di SMK Provinsi NTB dan 

Sulawesi Selatan 

3 

Melakukan pengumpulan data dan 

analisis data sebelum melakukan 

implementasi model dan kerangka kerja 

penerapan pengembangan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial di SMK Provinsi NTB dan 

Sulawesi Selatan 

4 

Implementasi model dan kerangka 

kerja pengembangan penerapan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial 

5 

Melakukan analisis data implementasi 

model dan kerangka kerja 

pengembangan model teaching factory 

berbasis kecerdasan artifisial 

menggunakan SPS Versi 26 



6 

Penulisan Laporan melalui 

mendokumentasikan prosedur dan 

hasil, menyusun berkas laporan yang 

akan dilampirkan, menulis hasil luaran 

wajib berupa menulis hasil luaran wajib 

berupa Publikasi Ilmiah berupa Jurnal 

Nasional Terakreditasi Sinta-2 (Jurnal 

Dinamika Pendidikan). Luaran 

tambahan berupa Hak Cipta berupa 

Rekaman Karya Pembelajara. 

Tahun ke-3 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Perencanaan Implementasi 

pengembangan model teaching factory 

berbasis kecerdasan artifisial sesuai 

identifikasi kebutuhan melalui 

brainstorming di SMK Provinsi 

Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Selatan 

2 

Persiapan peralatan kebutuhan 

pengembangan penerapan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial di SMK Provinsi Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Selatan 

3 

Melakukan pengumpulan data dan 

analisis data sebelum melakukan 

implementasi model dan kerangka 

kerja penerapan pengembangan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial di SMK Provinsi Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Selatan 

4 

Implementasi model dan kerangka 

kerja pengembangan penerapan model 

teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial 

5 

Melakukan analisis data implementasi 

model dan kerangka kerja 

pengembangan model teaching factory 

berbasis kecerdasan artifisial 

menggunakan SPS Versi 26 

6 

Penulisan Laporan melalui 

mendokumentasikan prosedur dan 

hasil, menyusun berkas laporan yang 

akan dilampirkan, menulis hasil luaran 

wajib berupa menulis hasil luaran wajib 

yaitu Hak Cipta berupa Karya Fotografi 

dan Potret  serta luaran tambahan yaitu 

Prosiding Nasional 
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